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Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of Capital Intensity, Inventory Intensity, 

and Firm Size on tax aggressiveness. The research uses secondary data from 

Consumer Cyclicals companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 

for the period 2018–2022. The research method applied is associative 

quantitative, with purposive sampling used to select a sample of 8 companies, 

resulting in 40 observations. Data analysis was conducted using panel data 

regression with the assistance of EViews 12 software. The results show that 

Capital Intensity, Inventory Intensity, and Firm Size jointly have a significant 

effect on tax aggressiveness. Partially, Capital Intensity and Firm Size have a 

significant effect on tax aggressiveness, while Inventory Intensity has no 

significant effect. This studyy provides insights into the factors that influence 

tax aggressiveness and can serve as a valuable reference for future research 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity dan Firm Size 

terhadap Agresivitas Pajak. Penelitian ini menggunakan data sekunder pada perusahaan Consumer Cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif asosiatif. Sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik purposive sampling, 

sehingga sampel yang didapatkan sebanyak 8 perusahaan dengan 40 data observasi. Metodologi yang 

digunakan adalah dengan analisis regresi data panel dengan alat bantu statistik Eviews-12. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama Capital Intensity, Inventory Intensity dan Firm Size berpengaruh 

terhadap Agresivitas Pajak. Secara parsial Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, 

Inventory Intensity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak, dan Firm Size berpengaruh terhadap 

Agresivitas Pajak. Penelitian ini memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

Agresivitas Pajak dan dapat menjadi referensi yang berharga untuk penelitian di masa mendatang 

 

Kata Kunci : Capital Intensity, Inventory Intensity, Firm Size 

 

PENDAHULUAN 

Pendapatan suatu negara berasal dari berbagai sektor, salah satu sektornya adalah pajak. 

Pajak merupakan kontribusi masyarakat yang digunakan untuk mendukung pembangunan negara. 

Terdapat perbedaan antara wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan usaha di Indonesia. 

Misalnya, wajib pajak orang pribadi memandang bahwa pajak sebagai layanan dan cara mereka 

mendukung pertumbuhan negara (Fahriani, 2016). Sementara itu, wajib pajak badan usaha 

(perusahaan) memandang pajak sebagai beban yang akan menurunkan laba bersih mereka. Suatu 

perusahaan yang berorientasi pada keuntungan, tentunya perusahaan tersebut akan berusaha untuk 

mendapatkan keuntungan yang meningkatkan nilai perusahaan, namun jika keuntungan tinggi maka 
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pajak yang dibayar akan tinggi sehingga perusahaan akan cenderung melakukan penghindaran 

pajak untuk menghindari peningkatan beban pajak (Christina & Wahyudi, 2022). 

Realisasi penerimaan pajak yang dipublikasikan dalam Laporan Keuangan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak kurun waktu tahun 2018-2022, persentase penerimaan pajak mengalami fluktuasi 

yaitu sebagai berikut: 

 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa tahun 2018 persentase penerimaan pajak sebesar 

92,23% sedangkan tahun 2019 menurun yaitu sebesar 84,48%, dapat disimpulkan bahwa banyak 

wajib pajak yang tidak membayar pajak sesuai dengan jumlah besarnya pajak yang ditentukan 

sementara dari tahun 2020 hingga 2022 persentase penerimaan pajak mengalami peningkatan 

artinya wajib pajak mulai sadar untuk membayar pajak sesuai dengan besarnya tunggakan pajak. 

Ketidaksesuaian realisasi dan anggaran penerimaan pajak dapat terjadi karena adanya 

kepentingan yang berbeda pada pemerintah dan wajib pajak (Maulidah & Prastiwi, 2019). 

Pemerintah berkeinginan untuk mengoptimalkan penerimaan pajak sedangkan perusahaan 

menganggap pajak adalah beban yang mempengaruhi keuntungan. Membayar pajak berdasarkan 

ketentuan jelas bertentangan dengan misi perusahaan untuk memperoleh keuntungan secara 

optimal. Manajer sebagai pihak pengelola perusahaan yang berusaha untuk mencapai misi tersebut, 

mencari cara untuk meminimalkan pembayaran pajak, salah satu upaya yang bisa dilakukan yaitu 

dengan melakukan agresivitas pajak. 

Salah satu cara mengetahui perusahaan melakukan tindakan agresivitas pajak yaitu dengan 

menggunakan proksi Effective Tax Ratio (ETR). ETR digunakan sebagai indikator perencanaan 

pajak yang efektif, nilai ETR yang tinggi menunjukkan tingkat keagresivitasan pajak yang rendah 

sedangkan apabila nilai ETR perusahaan yang rendah menunjukkan perusahaan agresif terhadap 

pajak (Andi Ghifary dkk., 2022). 

Berikut tabel rata-rata Effective Tax Ratio (ETR) pada perusahaan sektor Consumer 

Cyclicals yang terdaftar pada BEI periode 2018-2022. 

 
Fenomena yang berkaitan dengan agresivitas pajak dapat dilihat dalam Tabel 1.2, hasil rata-

rata ETR pada perusahaan sektor consumer cyclicals di BEI tahun 2018-2022 menunjukan 

fluktuasi. ETR dinilai menjadi indikator adanya agresivitas pajak, nilai ETR yang rendah 
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menunjukkan beban pajak penghasilan lebih kecil dari pendapatan sebelum pajak (Andi Ghifary 

dkk., 2022). 

Perusahaan PT Astra Otoparts pada tahun 2018 sampai 2020 mengalami peningkatan nilai 

ETR. Dapat dilihat pada tabel 1.2 bahwa nilai ETR tahun 2018 sebesar 0.2098 dan tahun 2019 

sebesar 0.2378 serta pada tahun 2020 sebesar 1.3543. Sedangkan pada tahun 2021 dan 2022 nilai 

ETR mengalami penurunan dari 0.1592 menjadi 0.1482 yang artinya pada tahun 2021-2022 

perusahaan melakukan tingkat agresivitas pajak yang lebih tinggi dibandingkan dengan tahun 2018-

2020. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori Agensi merupakan suatu teori yang dapat menghampatkan hubungan yang terjadi 

karena adanya kontrak antara principal dan agent. Dalam teori agensi atau keagenan terdapat 

kontrak atau kesepakatan antara pemilik sumber daya dengan manajer untuk mengelola 

perusahaan dan mencapai tujuan utama perusahaan yaitu memaksimalkan laba yang akan 

diperoleh, sehingga memungkinkan manajer melakukan berbagai cara untuk mencapai tujuan 

tersebut baik cara yang baik ataupun yang merugikan banyak pihak (Panggabean, 2023). 

 

2. Teori Perilaku Terencana (Theory of Plannned Behavior)  
Menurut Ajzen (2002) mengemukakan teori perilaku terencana yang menjelaskan 

bahwa perilaku akan timbul oleh individu karena adanya niat untuk berperilaku. Teori perilaku 

terencana dapat menjelaskan bagaimana perilaku wajib pajak tersebut untuk melaksanakan 

kewajibannya membayar pajak. Individu dapat memiliki keyakinan mengenai hasil yang akan 

diperolehnya sebelum individu melakukan suatu hal. Kemudian wajib pajak dapat memutuskan 

untuk melakukannya atau tidak. Jika wajib pajak memiliki kesadaran untuk melakukan 

tindakan agresif terhadap pajak, maka wajib pajak tersebut akan berniat untuk melakukan 

tindakan agresif terhadap pajak 

 

3. Agresivitas Pajak 
Agresivitas Pajak adalah aktivitas penurunan pengeluaran pajak perusahaan 

menggunakan manajemen pajak secara legal (tax avoidance) ataupun ilegal (tax evasion) atau 

keduanya tanpa melanggar suatu peraturan yang ada dengan cara memanfaatkan celah dari 

peraturan yang ada. Walaupun Agresivitas Pajak tidak melanggar suatu peraturan yang ada, 

jika tax avoidance dan tax evasion dilakukan secara terus menerus maka perusahaan tersebut 

akan termasuk sebagai perusahaan yang agresif (Prawiro & Njit, 2022). Metode dan teknik 

yang digunakan adalah cenderung memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang 

terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan itu sendiri dan tidak melangggar 

hukum perpajakan (Syafrizal & Sugiyanto, 2022). 
 

4. Capital Intensity 
Capital Intensity menggambarkan berapa besar kekayaan perusahaan yang 

diinvestasikan pada bentuk aset tetap. Aset tetap mencakup bangunan, pabrik, peralatan, mesin, 

properti. Aset tetap merupakan komponen yang paling besar nilainya dalam laporan neraca. 

Investasi perusahaan pada aset tetap akan menyebabkan adanya beban depresiasi atau 

penyusutan aktiva. Beban penyusutan tersebut akan mengurangi laba perusahaan sebagai dasar 

perhitungan pajak perusahaan. Semakin besar beban penyusutan maka semakin kecil pajak 

yang akan dikeluarkan  (Ismail, 2022). 
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5. Inventory Intensity 
Inventory Intensity merupakan cerminan dari seberapa besar perusahaan berinvestasi 

terhadap persediaan yang ada dalam perusahaan. Inventory Intensity atau intensitas persediaan 

merupakan salah satu komponen yang membentuk komposisi aset dan diukur dengan 

membandingkan antara total persediaan dengan total aset yang dimiliki perusahaan (Pradisa 

dkk., 2023). 

 
6. Firm Size 

Menurut (Ismail, 2022) mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai skala atau nilai yang 

dapat mengklasifikasikan suatu perusahaan kedalam kategori besar atau kecil menurut berbagai 

cara seperti total aktiva atau total aset perusahaan, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan 

dan jumlah penjualan. Pengaruh karakteristik perusahaan terkait penghindaran pajak, semakin 

besar ukuran perusahaan maka transaksi yang dilakukan perusahaan akan semakin kompleks. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyono (2016) bahwa 

”metode penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.” Metode penelitian kuantitatif dinamakan dengan metode 

tradisional, karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga mudah mentradisi sebagai 

metode untuk penelitian, metode ini juga dapat dikembangkan dengan iptek baru, pada dasarnya 

metode penelitian ini menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik (Sugiyono, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Common Effect Model (CEM) 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.4 menunjukan bahwa nilai konstanta dari common effect model 

yaitu 1.600467, nilai koefisien regresi variabel Capital Intensity (X1) yaitu -0.229530, koefisien 
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regresi variabel Inventory Intensity (X2) sebesar -0.187425, dan nilai koefisien untuk variabel Firm 

Size (X3) yaitu -0.042164 

 

Fixed Effect Model (FEM) 

 
Berdasarkan hasil tabel 4.5 menunjukan nilai konstanta fixed effect model yaitu -0.000770, 

koefisien regresi dari variabel Capital Intensity (X1) yaitu -0.200696, koefisien regresi variabel 

Inteventory Intensity (X2) yaitu 0.118692, dan nilai koefisien dari variabel Firm Size (X3) yaitu 

0.009744 
 

Uji Random Effect Model (REM) 
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Berdasarkan tabel 4.6 menunjukan nilai random effect model memiliki nilai konstanta sebesar 

1.421644, nilai koefisien regresi variabel Capital Inventory (X1) sebesar -0.225202, koefisien 

regresi variabel Inventory Intensity (X2) sebesar -0.002841, dan nilai koefisien regresi dari variabel 

Firm Size (X3) sebesar -0.037334. 

 

Uji Chow 

 
Pada tabel 4.7 menunjukan bahwa nilai probabilitas cross section adalah 0.0000 lebih kecil 

dari 0.05. Hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga model yang terpilih 
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adalah fixed effect model. Langkah selanjutnya ialah menguji model kedua, Uji Hausman 

 

Uji Hausman  

 
Pada tabel 4.8 Uji Hausman menunjukan nilai probabilitas cross section random sebesar 

0.2478 yang artinya H0 diterima karena nilai probabilitas lebih dari 0.05 maaka model yang terpilih 

adalah random effect model. Maka langkah selanjutnya adalah uji langrange multiplier, hal ini 

terjadi karena pada uji chow dan hausman menghasilkan model yang berbeda 

 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

 
Berdasarkan tabel 4.9 nilai both (Breusch-Pagan) hasil pada Uji Langrange Multiplier (LM) 

diatas ialah 0.0012 dimana nilai tersebut kurang dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model yang digunakan adalah REM (Random Effect Model) karena dalam uji hausman dan LM 

menggunakan REM 

 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat disimpulkan bahwa pengujian model regresi yang terpilih 

adalah metode Random Effect Model dalam mengestimasi variabel Capital Intensity (X1), Inventory 

Intensity (X2), dan Firm Size (X3) terhadap Agresivitas Pajak (Y). 
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Uji Normalitas 

 
Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Jarque-Bera dengan 

kriteria pengujian signifikan probabilitas 0.05. Nilai probabilitas dari Jarque-Bera sebesar 1.538508 

dengan probabilitas sebesar 0.463359 hal ini menunujukan bahwa nilai tersebut lebih besar dari 

tingkat signifikansi 5% sehingga dapat disimpulan bahwa residual data terdistribusi normal dan 

model regresi memenuhi asumsi klasik normalitas 
  

Hasil Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas dilakukan untuk memahami apakah ada hubungan yang saling 

mempengaruhi di antara variabel independen dalam model regresi ini. Model regresi yang 

berkualitas adalah model yang bebas dari permasalahan multikolinearitas. Untuk pengambilan 

keputusan dalam uji multikolinearitas, jika nilai yang diperoleh lebih besar dari 0.90, maka data 

dianggap mengalami multikolinearitas, sedangkan jika nilainya kurang dari 0.90, maka tidak ada 

multikolinearitas. Berikut hasil uji multikolinearitas : 

 
Berdasarkan tabel uji multikolinearitas diatas, korelai antara variabel Capital Intensity (X1) 

dengan Inventory Intensity (X2) sebesar -0.511121, Capital Intensity (X1) dengan Firm Size (X3) 

sebesar -0.186219, variabel Inventory Intensity (X2) dengan Firm Size (X3) sebesar 0.126294. 

Maka dari hasil tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas diantara 

variabel independen 
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Uji Autokorelasi 

 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi 

autokorelasi, hal ini dikarenakan nilai Durbin Watson stat lebih kecil dari 2 yaitu senilai 1.808121 

  

Uji Heterosekedastisitas  

 
Berdasarkan tabel yang ditampilkan, diperoleh nilai Obs*R-squared sebesar 3.106105 dan 

nilai probabilitas yang dihasilkan adalah 0.3756, yang lebih tinggi dari tingkat signifikansi alpa 

0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi yang diteliti, tidak terdapat 

masalah heteroskedastisitas 

Hasil Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson test sebesar 1.120791, 

dengan 165 data observasi dan 3 variabel bebas, maka didapatkan nilai DW = 1.120791 > -2, dan 

DW = 1.120791 < 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terdapat autokolerasi, 

karena nilai DW diantara -2 sampai +2. 
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Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
1. Nilai kostanta dalam regresi ini adalah 1.421644. Nilai tersebut menunjukan bahwa semua 

variabel independen pada penelitian ini jika bernilai 0 maka Agresivitas Pajaknya sebesar 

1.421644 satuan 

2. Nilai Koefisien regresi dari variabel Capital Intensity adalah -0.225202 dan bertanda negatif. 

Hal ini menunjukan adanya hubungan yang tidak linear antara Agresivitas Pajak dengan 

Capital Intensity, sehingga setiap peningkatan 1 satuan nilai Capital Intensity akan disertai 

dengan penurunan Agresivitas Pajak sebesar -0.225202 dan sebaliknya 

3. Nilai Koefisien regresi dari variabel Inventory Intensity adalahh -0.002841 dan bertanda 

negatif. Hal ini menunjukan adanya hubungan yang tidak linear antara Agresivitas Pajak 

dengan Inventory Intensity, sehingga setiap peningkatan 1 satuan nilai Inventory Intensity akan 

disertai dengan penurunan Agresivitas Pajak sebesar -0.002841 dan sebaliknya 

4. Nilai Koefisien regresi dari variabel Firm Size adalahh -0.037334 dan bertanda negatif. Hal ini 

menunjukan adanya hubungan yang tidak linear antara Agresivitas Pajak dengan Firm Size, 

sehingga setiap peningkatan 1 satuan nilai nilai Firm Size akan disertai dengan penurunan 

Agresivitas Pajak sebesar -0.037334 dan sebaliknya 

 

Uji Simultan F  

 
Berdasarkan tabel yang disajikan, nilai F-statistic tercatat mencapai 3.432964 dengan nilai 

probabilitas (F-statistic) diangka 0.027000. Untuk nilai Ftabel dengan jumlah sampel (n) = 40, jumlah 

variabel k-4 pada tingkat signifikansi = 0,05, df1 = k-1 atau 4-1 = 3 atau df2 = n-k atau 40-4 = 36, 

didapatkan Ftabel bernilai 2.87 sehingga F-statistic 3.432964 > Ftabel 2.87 dan nilai probabilitas 

0.027000 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Capital Intensity, Inventory Intensity, dan 

Firm Size secara simultan mempengaruhi variabel dependen Agresivitas Pajak. 
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Uji Parsial (Uji T) 

 
Berdasarkan data tabel diatas, hasil uji parsial (Uji T) dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Hasil pengujian diatas menunjukan variabel Capital Intensity (X1)  nilai probabilitas lebih kecil 

dari nilai signifikannya yaitu sebesar  0.0233 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak. 

2. Hasil dari pengujian diatas menunjukan bahwa variabel Inventory Intensity (X2) memiliki nilai 

probabilitas senilai 0.9830 dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikasi 0.05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Inventory Intensity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas 

Pajak 

3. Hasil dari pengujian diatas menunjukan bahwa variabel Firm Size (X3) memiliki nilai 

probabilitas lebih kecil dibandingkan dengan nilai signifikasi yaitu senilai 0.0130 < 0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Firm Size berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak 
 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

 
Berdasarkan tabel 4.17 nilai Adjusted R-Squared adalah 0.157647 yang berarti variasi 

perubahan naik turunnya Agresivitas Pajak dapat dijelaskan oleh Capital Intensity, Inventory 

Intensity, dan Firm Size yaitu sebesar 15% dan 85% sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Capital Intensity, Inventory Intensity, dan 

Firm Size terhadap Agresivitas Pajak dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana 

populasinya 165 perusahaan, dengan sampel 8 perusahaan yang memenuhi kriteria, sehingga 

banyaknya sampel yaitu 40 data. Teknik penentuan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh temuan yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Capital Intensity, Inventory Intensity, dan Firm Size berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak 

sebab berdasarkan hasil penelitian pada Uji F nilai probabilitasnya senilai 0.027000 < 0.05 

sehingga H1 diterima 

2. Capital Intensity berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak sebab berdasarkan hasil penelitian 

pada Uji T nilai probabilitas Capital Intensity sebesar 0.0233 < 0.05 sehingga H1 dterima 

3. Inventory Intensity tidak berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak sebab berdasarkan hasil 

penelitian pada Uji T nilai probabilitas Inventory Intensity sebesar 0.9830 > 0.05 sehingga H0 

diterima 

4. Firm Size berpengaruh terhadap Agresivitas Pajak sebab berdasarkan hasil penelitian pada Uji 

T nilai probabilitas Firm Size sebesar 0.0130 < 0.05 sehingga H1 diterima 
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